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ABSTRAK

K.H. Abdul Wahid Hasyim merupakan salah satu penggagas format kebangsaan
dan kenegaraan. Lahir sebagai putra pendiri Nahdlatul Ulama, Wahid Hasyim dibesarkan dari
tradisi berpikir kritis pesantren, sekaligus juga mewarisi kharisma dari sang ayahanda.
Namun berbeda dari kebanyakan putra tokoh tersohor saat itu, nalar berpikir ‘santri’ Wahid
Hasyim tidak melulu berkutat di sekitar pesantren saja, melainkan terbuka dengan segala
diskursus yang berkembang. Inklusifitas diri terhadap macam ideologi golongan telah
membawanya sebagai sosok penting yang kerap menjadi jembatan antar pemikiran yang
debatable terutama kontribusinya kaitannya dengan Sila ke-1.

Guna mempermudah deskripsi mengenai Wahid Hasyim, penulis menggunakan
pendekatan sejarah dan filsafat lewat gerakan sosial-politik keagamaannya dan beberapa
catatan yang memuat tulisan sekaligus pidatonya. Setelah mendapat gambaran yang utuh itu,
penulis menganalisis pemikiran Wahid Hasyim dengan menggunakan teori slgiaah
Islamiyyah dan kajian kritis untuk menyelidiki pola pikir dan konsepsi “Ketuhanan-
Kedaulatan Rakyat” Wahid Hasyim dalam tradisi pemikiran Islam.

Hasil yang diperoleh adalah pola pikir Wahid Hasyim dibentuk dari tradisi berpikir
kritis pesantren dan pengalaman hidupnya. Kebiasaan menjawab persagiayyah
(faktual) dalam tradisi musyawarabahsu al-magil) pesantren ditambah dengan bahan
bacaan latin dari banyak bahasa telah membuatnya menjadi cendekiawan yang inklusif-
demonstratif. Kedekatannya dengan masyarakat pedesaan ditambah persentuhannya dengan
banyak pemikir pembaharu baik dalam maupun luar negeri menjadikannya moderat di antara
kubu-kubu fanatisme. Sehingga praktik keagamaan dan kebangsaan yang diusung Wahid
Hasyim adalah manifestasi dari nilai ketuhanan dengan wajah kemanusiaan.

Adapun mengenai Islam dan negara, Wahid Hasyim bertipologi pemikir
substansial-moderat. la tidak menafikan doktrin Islam dalam kehidupan bernegara, akan
tetapi tidak juga memaksakan kanunisasi dalam konstitusi. Meski awalnya Wahid Hasyim
terlihat menghendaki formalitas Islam, akan tetapi karena aldgaid (persatuan) sesuai
kaidahmagdahah al-‘ammabh,ia beralih menjadi penengah antara sekuler dan formalis. Itu
menunjukkanWahid Hasyim sebagai tipologi pemikir yang demokratis dan mengakomodir
dua pendapat ekstrem dengan mencari persamaan daripada perbedaan di antara keduanya.

Kata kunci: santri, siyasah | slamiyyah, agama, negar a.
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HALAMAN MOTTO

“Pengetahuan tanpa tindakan hanya merupakan kesia-siaan.
Sedangkan tindakan jika tanpa didasari pengetahuan hanya menghasilkan kegilaan.”

(Imam al-Ghazali)

“Tatkala hari-hariku berlalu dengan tanpa menghasilkan karya dan ilmu,
maka untuk apalah usiaku.”

(KH. A. Wahid Hasyim)

“Tanpa keberanian, manusia menjadi pecundang.

Tanpa ketenangan, manusia cenderung arogan.”

(Putra Amin Marhamah)
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Karya ini saya persembahkan untuk Bapak termulia, Amin Tohari

dan Ibunda tercinta, Marhamah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
Berdasarkan SKB Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Rl No. 158/1987 dan No. 05436/1987

Tertanggal 22 Januari 1988

A. Konsonan Huruf Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be

< Ta’' i Te

& Sa’ S Es (titik di atas)

z Jim J Je

z Ha’ H Ha (titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal Z Zet (titik di atas)

) Ra’ R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o SyTn Sy Es dan Ye
) Sad S Es (titik di bawah)
o= Dad D De (titik di bawah)
L Ta T Te (titik di bawah)
L Za Z Zet (titik di bawah)
& ‘Ain Koma terbalik (di atas)
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¢ Gain G Ge
) Fa’ F Ef

S Qaf Q Qi

< Kaf K Ka
J Lam L El

a Mim M Em
8 Nun N En
D) Wau W We
- Ha’ H Ha
e Hamzah - Apostrof
< Ya Y Ye

Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh:

4xaa ditulis Ahmadiyyah

Ta’ Marbutah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.
delaa ditulis jama‘ah

2. Bila dihidupkan ditulis t, contoh:

W 3Y1 44 £ ditulis karamatul auliya’

. Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dhammah ditulis u.



Vokal Panjang
A panjang ditulisa, i panjang ditulis,idan u panjang ditulis G, masing-masing
dengan tanda (-) hubung di atasnya.
Vokal-vokal Rangkap
1. Fathah dan ya’ mati ditulis ai, contoh:
L% ditulis Bainakum
2. Fathah dan wawu mati ditulis au, contoh:
J#  ditulis Qaul
. Vokal-vokal yang Berurutan dalam Satu Kata, Dipisahkan dengan
Apostrof ()
P ditulis Aantum
Eigh ditulis Muannas
. Kata Sandang Alif dan Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah
o ditulis A-Quran
sl ditulis A-Qiyas
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf L (el)-nya.
Ll ditulis As-sana’
ol ditulis Asy-syams
Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan EYD.



J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
1. Dapat ditulis menurut penulisannya
o=sll s ditulis Zawi al-furud
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut
AL Al ditulis ahl as-Sunnah
ALY A ditulis Syaikh al-lsim atau Syaikhul-lgm
K. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, misalnya: Al-Qur’an, hadits, mazhab,
syariat, lafaz.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh
penerbit, seperti judul buku Al-Hijab.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari
negara yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad
Syukri Soleh.

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya

Toko Hidayah, Mizan.
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KATA PENGANTAR

pan I e 1A sy

Y O 2l Cpal[5 Wal G sal e Genasd a5 Cppallal [y b el
A J 5] Mana o il g 4l Y

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang. Segala puji dan syukur senantiasa penyusun panjatkan ke hadirat
Allah SWT yang telah melimpahkan berkat, karunia, kasih sayang dan hikmah-
Nya, sehingga penyusun mampu menyelesaikan skripsi ini dengan baik, meskipun
banyak rintangan dan ujian yang dilewati. Sholawat dan salam semoga selalu
terlimpahkan kepada junjungan kita, Nabi Muhammad SAW, untuk keluarga, para
sahabatnya, dan seluruh umat di segala penjuru dunia, khususnya kita semua.
Amiin.

Penyusun merasa bahwa skripsi dengan judegmikiran Syasah
Ilamiyyah K.H. A. Wahid Hasyirfy ini masih jauh dari kesempurnaan sebagai
karya ilmiah. Sehingga skripsi ini sangat terbuka untuk dikritik, dikoreksi, dan
mendapatkan masukan dari pembaca.

Sebagai sebuah proses, skripsi ini tidak lepas dari bantuan berbagai
pihak, mulai dari proses bimbingan, diskusi, peminjaman referensi, dan hal lain
yang membantu atas kelancaran penyusunan skripsi ini. Sehingga sebagai wujud
penghormatan dan penghargaan, penyusun menyampaikan ucapan terima kasih

dan penghargaan setinggi-tingginya kepada:
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. Gus Anfasul Marom, terima kasih sudah berkenan menjadi guru, bapak, tetua
organisasi, sekaligus sahabat yang baik. Saya akan selalu ingat pesan “luhur”
jenengan, bahwa tidak ada hal yang tak mungkin di depan pemuda.

. Kepada Mas Maesur Zaky (Alm), terima kasih mas sudah diajak belajar
bersama sembari memberi nasehat suci. Teriring doa, semoga panjenengan
dapat hidup abadi sebagaimana kata panjenengan dulu. Al-Fatihah.

. Kepada temen-temen Jinayah Siyasah 2012: Fatma, Wardah, Abidin, Irham
Wibowo, Zaini Afali, Zain Demak, Rofiqg, Fildan, Ashopi, dan lainnya,
terima kasih atas kekeluargaan ini.

. Kepada sahabat-sahabat sesama kader PMII Rayon Ashram Bangsa 2012:
Kretek (Mujib, Zaki, Mitha, Awim, Nafi, Hambali, lkmal, Fasya, Alek,
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Abad kedua puluh merupakan masa keemasan bagi terbentuknya sejarah
bangsa Indonesia.Berbeda dari masa perlawanan di abad sebelumnya, pada awal
abad kedua puluh format dan strategi gerakan perlawanan terhadap kolonialisme
sudah lebih terorganisir secara efektif. Banyak para tokoh yang menggalakkan
perserikatan dalam bentuk organisasi untuk mengkonsolidasikan pemahaman
mengenai kemerdekaan. Muncul kemudian organisasi kelembagaan yang massif
mengkampanyekan ide keindonesiaan dengan berbagai strateginya sesuai dengan

basis ideologi organisasi.

Pada tahun 1926 di Surabaya berdiri organisasi yang dimotori oleh para
kiai dari kalangan pesantren tradisional di bawah kepemimpirRais (
AkbarHadlratussyaikh Muhammad Hasyim Asyari atau KH. Muhammad
Hasyim Asyari (selanjutnya ditulis Hadlratussyaikh)Organisasi sosial-
keagamaan tradisionalis yang akhirnya diberi nama Nahdlatul Ulama (NU)

tersebut didirikan untuk merespon atas diabaikannya pendapat para kiai

!ldeologi demikian menjadielf-identitypada masa kemerdekaan yang juga sebagai dasar
dialektika gagasan antar pimpinan organisasi. Meski Francis Fukuyama menyatakan berakhirnya
ideologi lewat bukunyarhe End of Historytetapi sifat ideologi yang berada di alam pikir
membuat David McLellan meyakini keberlangsungan ideologi lewat bésituk(ideologi yang
masih bertahan) dawasme (ideologi yang sudah usang) dalam setiap lintasan sejarah.Lihat
DavidMcLellan, Ideologi Tanpa Akhiralih bahasa Muhammad Syukri, cet. ke-1(Yogyakarta:
Kreasi Wacana, 2005), him. 135.

2 Tentang istilah kiai atau kyai dan pesantren, baca Zamakhsyari Dhbfetisi
Pesantren [Studi tentang Pandangan Hidup Kyedt. ke-4 (Jakarta: LP3ES, 1985).



tradisionalis, yang berada di kampung-kampung atau desa-desa yang masih

mempertahankan sistem pengajaran dan tradisi yang dianggap kongervatif.

Meskipun demikian, selama empat dasawarsa terakhir, Nahdlatul Ulama’
menjadi organisasi yang menarik penelitian para akademisi, baik dalam maupun
luar negerft Keunikan tersebut secara akademik terletak pada banyak faktor,
terutama tipologi tokoh yang ada di dalamnya. Dari sekian banyak tokoh NU yang
memunculkan dinamika paradigmatik daovement oriented, K.H. Abdul Wahid
bin Hadhratussyaikh Hasyim Asy’ari merupakan sosok progresif yang menempati
posisi paling signifikan dalam lintasan sejarah organisasi ini. la menunjukkan
demonstratifnyaliurhani) metode berpikir sebagai seorang cendekia-negarawan

santri dalam memandang ragam dinamika guna mencapai keadilan bersama.

Sejak awal, tidak seperti tokoh-tokoh NU yang dibesarkan dalam suasana
sosial-religius Islam, Kiai Haji Abdul Wahid Hasyim (selanjutnya ditulis Wahid
Hasyim) sudah menampakkan sikap yang tidak ingin hanya berkutat di persoalan
kitab kuning saja. Beliau mendobrak segala anggapan para kaum tradisional saat
itu, bahwa atmosfer pesantren cukup dengan tidak perlu dimasuki pengetahuan
Barat. Kerasnya pendirian beliau untuk memformulasikan masyarakat sesuai
dengan cita peradaban Islam yang diamininya tergambarkan dalam beberapa hal.

Pertama, upaya beliau untuk membebaskan negara dan bangsa dari agresi

3 Lihat Martin Van Bruinesser\U [Tradisi, Relasi-relasi Kuasa, Pencarian Wacana
Baru], alih bahasa Farid Wajidi, cet. ke-1 (Yogyakarta: LKiS, 1994), him. 18.

4 Terutama terkait lompatan pemikiran NU. LiHaid.,him. 12.

5 Antonio Gramsci mengistilahkannya sebagai Intelektual Organik. Meski paparan
Gramsci mengilhami analisa dalam skripsi ini, tetapi konsep dan tuduhannya terkait intelektual
tradisional perlu dikritisi. Baca Roger Simddagasan Politik Gramscalih bahasa Kamdani dan
Imam Baehaqi, cet. ke4 (Yogyakarta: INSIST bekerjasama dengan Pustaka Pelajar, 2009), him.
142.



penjajah. Di masa penjajahan Belanda dan Jepang, beliau mengambil peran
sebagai seorang tokoh agama Islam vyang lebih banyak mendasarkan
perlawanannya kepada akidah secara rasiddalam proses resistensi demi
resistensi demikian, ia juga membangun spirit kemerdekaan dengan para
pemimpin gerakan nasional secara massif-strategis, terlepas dari diferensiasi
ideologis dengan para tokoh. Wahid Hasyim juga memiliki hubungan yang solid

dengan Jendral Soedirman untuk saling koordinasi situasi lapangan perang.

Kedua, peran vital beliau di tengah perdebatan mengenai dasar negara
Indonesia. Proses berdirinya Republik Indonesia tidak terlepas dari proses
diplomasi dan dialektika yang tajam antar tokoh yang tergabung dalam BPUPKI-
PPKI’ Rapat BPUPK yang kemudian setelah kemerdekaan berganti nama
menjadi PPKI, kerap kali mengalami kebuntuan solusi, terutama dalam hal dasar
negara. Terdapat dua kubu, yakni yang mendukung Piagam Jakarta dan yang
menghendaki perubahan atas sila pertama. Dalam kategorisasi demikian, Wahid
Hasyimadalah tokoh yang awalnya menyetujui Piagam Jakarta. Bahkan, sampai
pada sidang BPUPK tanggal 11 Juli 1945 beliau merekomendasikan Pasal 4 ayat
2 yang berbunyfSetiap Presiden harus beragama Islardan Pasal 29 dengan

bunyi “Agama negara adalah agama Islarfi"Tetapi karena ada banyak faktor

6 Lihat Ahmad Rifai, Biografi Singkat Wahid Hasyim [1914-1953fet. ke-4
(Yogyakarta: Garasi, 2016), him. 81.

7 Menurut A.B. Kusuma, penggunaan singkatan BPUPK-PPKI lebih tepat dari pada
BPUPKI-PPKI. Sebab pada masa pembentukan badan tersebut, masih ada beberapa daerah yang
belum tergabung di dalamnya. Lih@abtnoteRM. A.B. Kusuma, “KH. Wahid Hasyim [Badan
yang Merumuskan Pembukaan dan Batang Tubuh UUD 1945],"dalam Shofiyullah Mz, dkk (ed.),
KH. A. Wahid Hasyim [Sejarah, Pemikiran, dan Baktinya bagi Agama dan Barmgsalke-1
(Jombang: Pustaka Tebuireng, 2011), him. 213.

8 Nugroho Dewanto dan Redaksi KPG (pewJahid Hasyim [Untuk Republik dari
Tebuireng] cet. ke-2 (Jakarta: KPG, 2016), him. 91.



yang mengharuskan perubahan redaksi, maka Wahid hasyim adalah orang
pertama yang diajak bermusyawarah oleh Hatta, dan menyetujui perubahan Sila

pertamée’

Sikap Wahid hasyim demikian sebagai tokdWuslim Nasionalis
merupakan salah satu manifestasi dari dialog antara pemikiran Islam dengan
pengetahuan Barat. Konsepsi mengenai dasar konstitusi negara serta jalur
demokratis yang ditempuh adalah contoh #@igbrid intellectuallysemacam itu.
Berbeda dengan para pemikir sesudahnya, Wahid Hasyim bukanlah tipologi
pemikir Islam yang hanya mengikuti arosinstream.la lebih memilih untuk
teguh pada prinsip guna memperjuangkan nilai-nilai yang dianggap benar lewat
jalur yang konstitusional. Namun tatkala kebenaran tersebut belum mampu
diterima oleh anggota majelis, beliau menerima keputusan majelis dan

menjalankannya sesuai prinsip tadah mursalar?

Wahid Hasyim selalu merespon setiap keadaan yang menimpa umat,
termasuk di dalamnya adalah merespon kebijakan pemerintah kolonial dan fasis
yang sedang dijalankan untuk mengatur masyarakat, misal kiprahnya dalam

melahirkan Indonesia Berparlemett. la memperlihatkan kesempurnaan Islam

 Sejarahwan berbeda pendapat dalam hal ini. Prawoto Mangkusasmito sebagaimana
dikutip TEMPO menyatakan bahwa Wahid Hasyim tidak ikut dalam lobi tanggal 18 Agustus 1945
yang diadakan oleh Hatta. Sedangkan Rifai menjelaskan bahwa ada pendapat yang menyatakan
keterlibatan Wahid Hasyim dalam proses lobi. Bahkan Wahid Hasyim merupakan tokoh yang
merestui pergantian tujuh kata menja@ing Maha Esalihat Ibid., him. 93. Bandingkan dengan
Muhammad RifaiBiografi Wahid Hasyim2016, him. 80.

10 ihat RM. A.B. Kusuma, “KH. Wahid Hasyimgalam Shofiyullah Mz, dkk (ed.KH.
A. Wahid Hasyim2011, him. 229.

11 Indonesia Berparlemen ini merupakan gagasan dari GAPI (Gerakan Partai Politik
Indonesia). Saat itu, meskipun MIAI sering berlawanan dengan GAPI, tetapi ketika ada gagasan
membentuk keterwakilan Bumiputera, MIAI menyatakan persetujuannya. Dalam hal ini, Wahid



sebagai agama yang detail mengurus kehidupan manusia. Penulis melihat,
beberapa pemikiran Wahid Hasyim di masa awal kemerdekaan sebagai wujud

implementatif dari pengaturan Islam terhadap negara.

Kontribusi Wahid Hasyim bagi dunia keilmuan tidak sebatas sebagai
tokoh reformasi pesantren, melainkan juga corak pemikirannya dapat menjadi
sintesa dari duenainstreambesar dalam memandang relasi Islam dengan negara,
antara organis dan substantif. Meskipun demikian, Wahid Hasyim memiliki
karakter ¢elf-identity diferensiatif paling prinsipil, yakni penggunaan tafsir
keilmuan berbasis khazanah lok&l.Asumsi awal penulis adalahijtinad
(perjuangan) kenegaraanWahid Hasyim lahir dari dialektikdal) dan
demonstatif jurhan) antarasiyasah dusiriyyah fil Islam dengan penekanan
terhadap kemajuan zaman dan identitas lokal. Oleh karenanya, penulis
menganggap penting untuk menggali secara serius khazanah pemikiran tentang
formulasi ketatanegaraan Indonesia yang bersumber dari diskndigenisasi

tokoh pahlawan Republik Indonesa.

Hasyim adalah salah satu petinggi MIAI yang didelegasikan sebagai ganti dari Hadlratussyaikh
Hasyim Asy’ari. Lihatibid., him. 223.

12 Meskipun Wahid Hasyim sebagai tokoh NU bersahabat dengan Natsir dalam Masyumi,
dan dalam beberapa hal mereka satu pandangan, tetapi Wahid Hasyim menaruh silang prinsip
terutama dalam hal menjaga tradisi ajaran.Contoh yang lain, penerimaan Agus Salim dan Partai
Sarekat Islam terhadap Perjanjian Renville menegaskan adanya diferensiasi ideologis yang
prinsipil dengan Wahid Hasyim yang menolak Renville. Lihat Nugroho Dewanto dan Redaksi
KPG (pen.)Wahid Hasyim..2016, him. 103.

13 Tentangindegenisasipaca Heri Santoso dan Listiyono SantdSitsafat lImu Sosial
[Ikhtiar Awal Pribumisasi llmu-ilmu Sosiallcet. ke-1 (Yogyakarta: Gama Media, 2003), him.

118.



B. Rumusan Masalah

Dalam penulisan skripsi ini, penulisberangkat dari refleksi terhadap
beberapa karya yang memuat pemikiran tokoh perintis dan pengisi kemerdekaan
Indonesia. Mayoritas karya demikian kurang menaruh perhatian terhadap

manifesto pemikiran ségah Isiimiyyah KH. A. Wahid Hasyim.

Dengan sebab di atas, penulis membuat kerangka rumusan masalah yang

ada dalam skripsi ini, yaitu:

1. Bagaimana sejarah ggah IsimiyyahK.H. A. Wahid Hasyim?

2. Apa pola pikir keislaman dan kenegaraan yang melatari gagasan
siyasah Isimiyyah K.H. A. Wahid Hasyim dalam ketatanegaraan
Indonesia?

C. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian

Berkesesuaian dengan rumusan penelitian di atas, maka penulisan skripsi

ini memiliki beberapa tujuan sebagai berikut:

1. Mendapat gambaran tentang faktor-faktor yang mempengaruhi dan
membentuk pandangan keislaman dan kenegaraan K.H. A. Wahid
Hasyim.

2. Mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang pemikiran dan
gerakansiyasah Iskmiyyah KH. A. Wahid Hasyim dalam sejarah

ketatanegaraan Indonesia lewat teori diskursus.



Sedangkan kegunaan penulisan skripsi ini, adalah untuk memberikan
sumbangsih terhadap khazanah keilmuan tentang pemikiran tokoh Republik
Indonesia yang berperan penting dalam merumuskan dasar haluan ketatanegaraan
Indonesia. Selain itu, skripsi ini didedikasikan sebagai wujud peran partisipasi
aktif dalam mengembangkan keilmuan yang penyusun bidangi, yakni tata negara

(siyasah)

D. Tinjauan Pustaka

Kajian terhadap pemikiran Wahid Hasyim sudah lumayan banyak
dilakukan oleh para peneliti, baik yang berlatarbelakang akademisi maupun non-
akademisi; berasal dari dalam maupun luar negeri. Akan tetapi, penelitian tentang
Wahid Hasyim dalam bidang ketatanegaraan terutama@sah Iskmiyyah
(syariiyyah) masih sangat minim. Pustaka tentang pemikiran Wahid Hasyim
selama ini terbagi menjadi dua deskrigdertama,dalam bentuk latar belakang
dan sejarah hidup Wahid Hasyim, terutama ketika beliau menjadi bagian di
beberapa organisasi Islam dan BPUPK-PPKI yang turut merumuskan dasar
Republik IndonesiaKedua, dalam bentuk kedudukan Wahid Hasyim sebagai
bagian dari tokohstrongman) Nahdlatul Ulama yang digunakan sebagai salah

satu dasar analisa manifestasi wajah Islam di Indonesia.

Berdasar pada dua variabel utama dalam skripsi ini, yakni sistem
pemikiran tokoh dan kenegaraan Islam, maka penulis akan mengambil pustaka
yang berkaitan dengan variabel penelitian. Di ruang akademik, ditemukan

beberapa karyaignificant literaturedalam bentuk skripsi, disertasi dan laporan



penilitian yang membahas Wahid Hasyim. Skripsi Ahmad Danuji dengan judul
“Pemikiran Wahid Hasyim tentang Islam dan Kewargaan” membahas tentang
ketokohan Wahid Hasyim sebagai aktor pemikir politik. la menyatakan, aktivitas
Wahid Hasyim sebagai aktor agama dan pendidik masyarakat merupakan modal
membangun relasi di dunia politik. Di akhir kesimpulan skripsi ini, Danuji
memaparkan nilai substantif yang diperjuangkan oleh Wahid Hasyim, seperti
kemanusiaan dan perlindungan atas hak warga negara, sebagai ruh dari pada hal-
hal kewargaan yang bersifat formal. la melanjutkan, bahwa sudut pandang Wahid
Hasyim demikianlah yang membuat Wahid Hasyim berani mengambil jalan

moderasi untuk menerima perubahan atas sila pertama dalam Piagam*Jakarta.

Sedangkan dalam skripsi yang ditulis Ahmad Nadirin dengan judul
“Kiprah Politik K.H. Wahid Hasyim 1938-1953"”, Wahid Hasyim digambarkan
sebagai sosok pemimpin politik yang segala geraknya merupakan akibat dari
persentuhan contiguity) dua tradisi, yakni pesantren yang sudah mapan dan
Indonesia modern yang sedang diupayakan. la menyimpulkan, bahwa Wahid
Hasyim tampak menonjol dalam dunia kepemimpinan politik sebagai negarawan

yang organisatoris, orator, kritikus dan pencetak kader h&nhdal.

Dalam bentuk biografi,masterpiece“Sejarah Hidup K.H.A. Wahid
Hasjim” yang ditulis oleh H. Aboebakar Atjeh merupakan yang paling lengkap

ulasannya tentang Wahid Hasyim. Meskipun buku ini pada awal pembuatannya

14 Ahmad Danuji “Pemikiran Wahid Hasyim tentang Islam dan Kewargaan". Skripsi
Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2014.

15 Ahmad Nadirin “Kiprah Politik KH. A. Wahid Hasyim [1938-1953]". Skripsi Fakultas
Adab dan limu Budaya UIN Sunan Kalijaga, 2010.



dimaksudkan untuk mengenang jasa Wahid Hasyim sebagai Menteri Agama
Pertama, namun H. Aboebakar Atjeh dengan dibantu tim khusus Kementerian
Agama saat itu, secara holistik mendalami Wahid Hasyim dari berbagai sudut
pandang, baik organisasi maupun watak pribadi. Bisa dikatakan, buku dengan
tebal 1000 halaman ini menjadi rujukan utama berbagai penulisan untuk
memahami logika berpikir dan kontribusi Wahid Hasyim bagi Republik

Indonesiat®

Buku yang sama tentang perjalanan sejarah Wahid Hasyim dengan
menambah metode reportase di dalam pencarian data, berhasil dilakukan oleh Tim
Liputan Khusus TEMPO. Kekayaan data wawancara kepada para tokoh yang
memiliki hubungan erat dari berbagai latar belakang sejarah persentuhan dengan
Wahid Hasyim, seperti Muchit Muzadi yang selalu mengintip aktivitas menulis
Wahid Hasyim, menjadicontribution of knowledgeyang penting untuk

kelengkapan analisé.

Beberapa buku yang berisi antologi guna mengulas pemikiran Wahid
Hasyim berhasil penyusun dapatkan untuk menambah data tentang reinterpretasi
corak pemikiran Wahid Hasyim. Pustaka Tebuireng dengan tim yang dipimpin
oleh Dr. H. Shofiyullah Mz., M.Ag. berhasil mencetak dua buku himpunan esai
tersebut, yakni dua jilid buku dengan judul “Revitalisasi Humanisme Religius dan

Kebangsaan K.H. A. Wahid Hasyim”dan buku yang terbit di tahun yang sama

16 |ebih lengkapnya baca H. Aboebakar Atj@ejarah Hidup KH. A. Wahid Hasjim.
(Jombang: Pustaka Tebuireng, 2015).

17 Nugroho Dewanto dan Redaksi KPG (pemJahid Hasyim [Untuk Republik dari
Tebuireng] cet. ke-2 (Jakarta: KPG, 2016).
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dengan judul “K.H. A. Wahid Hasyim: Sejarah, Pemikiran, dan Baktinya bagi

Agama dan Bangsa®

Pustaka Tebuireng menambah wawasan data interpretatif dengan kembali
menerbitkan kumpulan artikel dialektis dari dua putra K.H. A. Wahid Hasyim,
yakni K.H. Abdurrahman Wahid (Gus Dur) dan K.H. Shalahuddin Wahid (Gus
Sholah). Dalam buku tersebut, dipaparkan bagaimana dua putra Wahid Hasyim
memaknai secara berbeda pemikiran dari ayahnya. Gus Dur menganggap
pemikiran ayahnya yang substansial-sekuler. Di sisi lain, Gus Sholah mengartikan
corak pemikiran ayahnya sebagai tokoh formal-nonsekuler. Meski tampak
berseberangan, dua putra itu mengakui pilihan tepat ayahnya kepada beberapa hal,

terutama Pancasifd.

Selain literatur di atas, beberapa buku penting yang berkaitdlatéral
literature) dengan ketatanegaraan Wahid Hasyim penulis gunakan sebagai
tinjauan analitik. Greg Fealy, pengamat politik Indonesia dan profesor di ANU,
dalam bukunya yang berjudul “ljtihad Politik Ulama: Sejarah NU 1952-1967"
melakukan kajian mendalam tentang prinsip yang digunakan NU dalam
menghadapi situasi politik Indonesia. Salah satu konklusi yang la paparkan
adalah, bahwa dengan NU terlibat dalam politik skala Nasional, bukan berarti NU
bisa dijustifikasi sebagai oportunis dan tidak prinsip. Justru, Fealy berargumen,

sikap NU yang demikian karena mendasarkan dirinya dengan prinsip ajaran sunni

18 Shofiyullah Mz, dkk (ed.)Revitalisasi Humanisme Religius dan Kebangsaan KH. A.
Wahid HasyinBuku Satu dan Dua, Cet. ke-1 (Jombang: Pusataka Tebuireng, 2011).

19 KH. A Wahid Hasyim dalam Pandangan Dua Puteranya[Dialog antara Gus Dur dan
Gus Sholah mengenai Pandangan Politik Keislaman Sang Agah]ke-1 (Jombang: Pustaka
Tebuireng, 2015).
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klasik, yakni madahah, dar'u al-mafsadah, akhaffu at&rarain, dan amar

ma’rif nahi munkar®

Literatur yang penulis sebutkan di atas, merupakan tinjauan dasar untuk
mendapat deskripsi tentang sosok pemikiran Wahid Hasyim secara genealogis,
baik dalam bentuk data sejarah maupun interpretasi orang lain. Selain itu,
penyusun menggunakan data-data penunjang interpretatif yang lain untuk
mempermudah mengkaji sejarah permasalahan dan mendapat pemahaman yang

utuh @nifield explanation).

E. Landasan Teori

Siyasah Isiimiyyah dalam skripsi ini merupakan rangkaian pemahaman
Islam tentang kenegaraan yang harus bisa dibuktikan secara ilmiah. Di sini letak
kesulitan yang fundamental. Satu sisi, kelahsgasah Istmiyyah merupakan
keinginan Islam untuk terlibat dalam dialektika keilmiahan global. Tetapi di sisi
lain, otoritas penentuan keilmiahan suatu kajian berada di bawah hegemoni
pemikiran politik menurut diskursus Barat.

Persentuhan dunia Islam dengan kekuasaan keilmuan Barat telah
memberikan dampak kajian dalam dunia akademik. Islam mulai mendailgmi
bang keilmuan yang semakin syarat dengan upaya meg@uahnter hegemony
diskursus Barat. Berbagai tradisi yang dianggap konservatif mulai mendapat
pembaharuan secara massif, meski antar pemikir Islam berbeda pendapat dalam

menyikapi hal yang demikian.

20 Greg Fealyljtihad Politik Ulama [Sejarah NU 1952-19674lih bahasa Farid Wajidi,
dkk, cet. ke-1 (Yogyakarta: LKiS, 2003).
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Dalam kajian Islamsiyasah Iskmiyyahmendapat kedudukan sebagai ilmu
untuk mengatur proses pengambilan kebijakan sesuai dengan kebutuhan
masyarakatSebagai teorsiyasah Isimiyyahbisa digunakan untuk menganalisis
pemikiran tokoh Islam, seperti pemikiran Wahid Hasyim mengenai Islam dan
negar&!

Siyasah Iskmiyyah ini dalam beberapa literatur kajian politik-
pemerintahan Islam diartikan sama denggasah syar’iyyah.Abdul Wahhab
Khallaf mendefiniskannya sebagai:

“Pengelolaan masalah-masalah umum bagi pemeritahan Islam yang

menjamin terciptanya kemaslahatan dan terhindarnya kemudharatan
dari masyarakat Islam, dengan tidak bertentangan dengan ketentuan

21 Secara genealogis, terdapat dua mainstream terkait konstituBeitama pemikiran
preskriptif-empirisdalam menempatkan Islam sebagai konstitusi hukum utama negara. Dalam
pemikiran ini, Islam diartikan sebagai doktrin penyelenggaraan negara secara menyeluruh, tidak
terikat dengan geografis atau teritori. Mereka berpendapat bahwa wajib bagi suatu negara yang
mayoritas penduduknya Islam untuk memasukkan ajaran Islam dalam teks kenegaraan. Di dunia
kontemporer, al-Maududi merupakan tokoh yang paling urgen dalam pemikiran ini. Dalam
bukunya yang hampir bisa dikatakan penuh indoktrinasi, ia berpendapat bahwa kepemimpinan dan
penyelenggaraan negara harus didasarkan kepada penyerahan diri secara total terhadap keyakinan
akan keberadaan Islam sebagai sebuah ideologi. Lihat: Sayyid Abul A’la Matilkdim dan
Konstitusi Sistem Politik Islamalih bahasa Drs. Asep Hikmat, cet. ke-4 (Bandung: Penerbit
Mizan, 1995), him. 167.

Hal yang sama juga ditekankan oleh penerus pemikirannya, yakni Sayyid Qutb, seorang
tokoh utama lkhwnu al-Muslinin. Qutb menjelaskan bahwa merupakan suatu kewajiban dan
tugas untuk meletakkan Islam sebagai ideologi supra-nasional. Keyakinan Qutb demikian
berangkat dari analisisnya terhadap konsep kesaksian kepada Allah. Dengan menyatakan L
illa Allzh, berarti muslim telah membuat kontrak untuk melaksanakan segala perintah Allah,
termasuk penegakan daulahamslyyah. Kalimat tauhid demikian merepresentasikan wujud
manusia sebagai khtdh (wakil Allah) dengan beban untuk melaksanakanketentuan hukum yang
bersumber dari Allah. Untuk mewujudkan doktrin pembentukan masyarakat Islam lewat formulasi
negara secara total, Qutb memberikan alternatif strategis yakni dengan jihad Sk#dtQutb,
Ma'alim fi at-Tharqg [Petunjuk Sepanjang Jalan], him. 76. blog.uny.ac.id. Diakses pada 05 April
2017.

Kedua, pemikiran deskriptif-empiris yang memilih untuk mengkontekskan pandangan
Islam dan/atau membawa spirit kultural Islam dalam konstitusi. Dalam hal kontekstualisasi Islam,
pemikiran ini menemui konsepsi teoris saat Ibnu Khaldun menulis tentang wilayah khusus dan
astibiyyah. Ibnu Khaldun menjelaskan mengenai peran penting aspek georafis dalam
menganalisisantropologi serta orientasi perilaku sosial dan politik suatu negara.Lihat lbnu
Khaldun, Mukaddimah, alih bahasa Masturi llham, Lc., cet. ke-3 (Jakarta Timur: Pustaka Al-
Kautsar, 2001),him. 86-87.
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syariat Islam dan prinsip-prinsipnnya yang umum, meskipun tidak

sejalan dengan pendapat para ulama’ muijtattid.”

Konsep yang lebih jelas disampaikan lbnu Taimiyah lewat judul bukunya
“as-Siyisah asy-Syariyyah Fii Ishhi ar-Rzi wa ar-Rziyyah”.?® la lebih
memaknasiyasah syar’iyyabhsebagai etika politik Islam yang menjadi paradigma
baru dalam memahami implementasi doktrin Islam dalam kehidupan bernegara.
Di buku tersebut, Ibnu Taimiyah secara radikal mendasarkan argumentasi teorinya
padaghayah(tujuan) substantif negara perspektif Islam. Misalkan ia berpendapat
mengenai tipologi pemimpin yang sesuai dengan nilai Islam dengan berkata:

“....dengan kata lain, jika terdapat dua calon pejabat dengan karakter

berbeda, yang satu lebih menonjol kekuatannya, sedang yang lain

lebih menonjol sifat amanatnya. Menghadapi kenyataan seperti ini,

maka prioritas utama ditentukan menurut kebutuhan dan kapasitas

calon yang terpilih bagi wilayah tersebut, dan mempertimbangkan

sisi mudharatnya yang lebih ringan....”

Ibnu Taimiyah kemudian melanjutkan ketidakharusan untuk memilih
pemimpin yang saleh (taat beragama) jika dalam dirinya tidak terdapat sifat
amanalt?

Pendapat lbnu Taimiyah demikian berbeda secara konseptual dengan
keyakinan ideologis al-Mawardi. Bagi al-Mawardisiyasah Iskmiyyah
merupakan sebuah doktrin pemerintahan dalam Islam yang harus dijalankan oleh

umat Islam sesuai dengan doktrgyariy. Hal demikian terlihat dalam

paparannya yang sangat ortodoks dalam membuat klasifikasi mengenai pemimpin

22 |bid., him. 5.

23 Buku ini merupakan refleksi lbnu Taimiyah terhadap karya ulama sebelumnya yang
membahas tentang Islam dan negara, seperbiyasatul Madaniyatkarya Al-Farabi dan
Siyasatul Mulkkarya Al-Mawardi. Menurutnya, kedua karya ulama tersebut sudah jauh dari ruh
Islam, dan lebih berorientasi kepada doktrin politik masa Yunani. Lihat Dr. Ali Sami An-Nasysyar
dan Ahmad Zaki ‘Athiyyah, “Pengantar,” dalam Ibnu Taimiygtika Politik Islam,alih bahasa
Rofi’ Munawwar, Lc., cet. ke-1 (Surabaya: Risalah Gusti, 1995), him. viii.

24 Lihat Ibnu TaimiyahEtika Politik Islam..1995,him. 14.
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dengan berpijak pada keharusan beragama FSlaBahkan al-Mawardi
memasukkan syarat seorang pemimpin harus berasal dari keturunan Quraisy.

Meski al-Mawardi terlihat ortodoks, akan tetapi ia berkontribusi besar
dalam pembentukan ruang lingkup Kkajigiyasah Iskmiyyah. la membagi
kebijakan pemerintah menjadi lima bagian, yakni berkaitan dengan membuat
peraturan perundang-undangasiyisah dusiriyyah), menentukan kebijakan
ekonomi 6giyasah naliyyah), menyelenggarakan administrasi negasgagah
idariyyah), menegakkan keadilan lewat lembaga peraddaagah gadhayyah),
dan menentukan strategi perang untuk mempertahadeaah Iskmiyyah
(siyasah harbiyyah¥®

Selain dari sumbangsih Mawardi di atas, ia dalam sejarah pemikir Islam,
dikenal sebagai perumus teori kontrak sosial ini-jauh sebelum Barat
menteoriskannya. Terkait pandangan al-Mawardi tentang kontrak sosial, hal itu
berkaitan erat dengan model pengangkatan kepala negara. Terdapat dua model
pengangkatan kepala negara dalam pandangannya, yakni pemilihan yang
dilakukan olehahl al-ikhtiyar dan pemilihan secara penunjukan dari kepala

negara yang sedang berkusa.

25 gyarifuddin Jurdi,Pemikiran Politik Islam Indonesia [Pertautan Negara, Khilafah,
Masyarakat Madani dan Demokrasget. ke-1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him. 75.

26 Di Indonesia, ulama terkemuka bernama Hasbi ash-Shiddieqy juga berkontribusi dalam
membuat ruang lingkungsiyasah Islamiyahmenjadi delapan bidang, yakni: 1) Sgh
Dustiriyyah Syar'iyyah (Politik Pembuatan Perundang-undangan), 2jsa&iy Tasyri'iyyah
Syar’iyyah (Politik Hukum), 3) Sisah Qadhiyyah Syar’iyyah (Politik Peradilan), 4) Sigah
Maliyyah Syar’iyyah (Politik Ekonomi), 5) Sigah ldiriyyah Syar’iyyah (Politik Administrasi
Negara), 6) Sigsah Dauliyyah Syariyyah (Politik Hubungan Internasional), 7)asgik
Tanfidziyyah Syar’iyyah (Politik Pelaksanaan Perundang-undangan), &gaBiyHarbiyyah
Syar’iyyah (Politik Peperangan). Lihat Muhammad IqB&ih Siyasah. 2014, him. 15.

?'Dari dua sistem pengangkatan kepala negara tersebut, model yang pertama paling dapat
dijadikan sebagai analisis mengenai penyelenggaraan pemerintahan modern. Menurut al-Mawardi,
kepala negara dipilih oleh ahl al-ikhiityang terdiri dari para ulama, cendekiawan, dan tokoh
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Selain teorisiyasah Iskmiyyahdi atas, penulis juga berpijak pada teori
diskursus yang terinspirasi dari Michel Foucault dan Edward W. Said untuk
mengetahui pemikiran Wahid Hasyim yang sering memiliki sudut pandang

counter dominasi dunia Barat.

Pemikiran Foucault menjadi teori baru dalam dunia ilmu sosial, yakni teori
analisa diskursus (wacana). Lewat karya monumentalnya “Arkeologi
Pengetahuan”, Foucault menjelaskan bagaimana mendapat gambaran yang total
tentang dunia pengetahuan yang sedang bermain. Mengawali paparannya tentang
kesatuan-kesatuan diskursus, Foucault berangkat dari sebuah pernyataan untuk
tidak terjerumus ke dalam konsep-konsep yang ada, sebab diskursus yang
diciptakan oleh teks tidak bisa dianalisa dengan cara mengikuti kronologi yang
dipaparkan oleh teks tersebut. Dan bahwa secara tidak sadar terdapat diskursus
yang secara halus tidak pernah ditulis dan diucapkan, akan tetapi ia

terartikulasikan dan berjalan dalam ruang dan waktu tertentu.

Pernyataan Foucault demikian mengasumsikan analisa yang terbebas
(diskontinuitas) dari ikatan yang secara kontinu berjalan dan mereproduksi

dirinya2®Vleskipun hal demikian tampak sulit, namun la menyatakan:

masyarakat dengan berbagai macam unsur patokan sesuda §tiggota serta sesuai prinsip
persetujuan dan pemilihan. Kemudian setelah calon kepala negara dianggap telah lolos verifikasi,
maka ahl al-ikhtigr melakukan sumpah pembaiatan kepada kepala negara tersebut. Setelah resmi
menjadi pemimpin, rakyat yang membaiat itu secara keseluruhan harus mentaati perintah dari
kepala negara. Meski demikian jika dalam perjalanannya terdapat unsur penyelewengan yang
dilakukan oleh kepala negara, maka rakyat berhak menyatakan perlawanannya. Lihat: J. Suyuthi
PulunganFigh Siyasah [Ajaran.1997,him. 245-246.

28 Michel FoucaultArkeologi Pengetahuamlih bahasa Inyiak Ridwan Muzir, cet. ke-1
(Jogjakarta: IRCiSoD, 2012),him. 48
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“Kita pun kadang tidak yakin dengan diri sendiri tentang
pembedaan yang kita terapkan di dalam dunia diskursus kita sendiri,
ketika kita ~menganalisa kelompok-kelompok pernyataan
sebagaimana dia pertama kali diformulasik&n”.

Kesatuan-kesatuan diskursus yang demikian itu hanya terbatas pada
wilayah tertentu yang kemudian membentuk formasi sesuai dengan kondisi.
Formasi diskursus tidak begitu saja terbentuk, melainkan dari setiap bagian harus
diverifikasi oleh berbagai syarat-syarat dan atumarie§ of formatioh agar

diskursus yang terbangun mampu mencapai eksistensi.

Untuk memperlancar eksistensi kerja diskursus, dibentuklah objek-objek
yang menjadi wadah penampungan tatanan diskursif. Kemudian objek diskursus
tersebut diberi konsep-konsep yang sama sekali baru. Foucault menjelaskan
bahwa konsep-konsep dalam lintas zaman tentu berbeda-beda. Tepisteate

yakni suatu bentuk pengetahuan yang otoritatif dalam setiap Zaman.

Misal dalam pembahasannya tentang kegilaan, Foucault menggunakan
analisa bahwa praktek kedokteran senantiasa dipengaruhi oleh berbagai wacana
pengobatan yang dominan, meski Foucault mengakui posisi dokter untuk
menerima atau menolak apapun sesuai dengan naluri subjektifnya (metode dan
interpretasi dokter> Status dominan yang terpraktekkan mempunyai korelasi

yang kuat dalam wujud kekuasaan. Di sini, Foucault melahirkan pendapat yang

29 |bid, him. 50

%0 |bid,hlm. 78

31 Abdil Mughis Mudhoffir, Teori Kekuasaan Michel Foucault [Tantangan bagi Sosiologi
Politik], Jurnal Sosiologi Masyarakatol. 18:1(Januari 2013), him. 80.

32 Michel Foucault,Politik Kesehatan pada Abad ke-IdalamPower/Knowledgealih
bahasa Yudi Santoso, cet. ke-1 (Jogjakarta: Bentang Budaya, 2002), him. 219.
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berbeda tentang kekuasaan dengan para pemikir sebel&inmBaginya,
kekuasaan tidak hanya suatu hal yang terlegitimasi secara formal dan
terakumulasi dalam satu badan. Melainkan kekuasaan bisa hidup dan berdiaspora
serta bertransformasi di manapun, sebab dimensi kekuasaan yang merupakan
bagian dari relasi. Bisa dikatakan, setiap ada relasi yang berjalan di situ pasti ada

kekuasaan.

Oleh karenanya, pengetahuan tidak bisa berdiri netral, sebab berbagai
konsep yang ada merupakan bentukan theiknowing subject: Subjek yang
berpengetahuan tersebut dalam prakteknya membuat berbagai diskursus tentang
kebenaran dan penolakan terhadap kepalsuan sesuai dengan apa yang diinginkan.
Terdapat praktek kekuasaan yang menjadi motor berbagai konsep legitimasi dan

negasi dalam istilah ilmiah.

Diskursus tentang ilmu pengetahuan ini senantiasa menghiasi sejarah
peradaban manusia. Berbicara sejarah, Foucault mengartikannya dengan bahasa
arkeologi Arkeologi bagi Foucault tidak berupa pembacaan terhadap asal muasal
segala sesuatu, melainkan sebagai sebuah dokuarehivg.®*® Di dalam
bukunya tentang “Sejarah Kegilaan”, Foucault mencoba merunut praktek kegilaan
yang ada. la menemukan bahwa pada zam@aaissancekegilaan dan penalaran
mempunyai relasi yang kuat dalam satu bahasan. Itu yang membuat orang zaman

renaissancdidak akan anti dengan bahasa yang diucapkan oleh seseorang yang

33 Lihat Michel Foucaultkebenaran dan Kekuasaan. Ibitlm. 151.

34 Tentangthe knowing subjechaca beberapa rasionalisasi dari Gutting dan Dean dalam
Simon Philpott,Meruntuhkan Indonesia [Politik Postkolonial dan Otoritarianismaljh bahasa
Nuruddin Mhd. Ali dan Uzair Fauzan, cet. ke-1 (Yogyakarta: LKiS, 2003), him. 27.

35 Michel FoucaultArkeologi Pengetahuan2012, him. 230.



18

dijustis gila. Kemudian seiring berjalannya waktu, kegilaan dan penalaran sengaja
ditempatkan Kavling) secara radikal. Terjadi proses hegemoni lewat penundukan

nalar atas gila lewat munculnya konsep-konsep baru seperi normal vs abfformal

Sejalan dengan diskursus Foucaultian, Edward W. Said menyatakan
bahwa wacana yang muncul saat ini telah berada di bawah hegemoni keilmuan
Barat yang signifikan terutama dalam mengkonstruk dunia Timur. Said
menawarkan sebuah analisa untuk menangkap berbagai kekuasaan Barat yang
dominan tersebut dengan suatu teori diskur®untalisme.la mengatakan:

“Yang hendak saya tegaskan di sini adalah bahwa orientalisme telah berhasil
menjadi suatu jaringan kepentingan yang secara tak terelakkan selalu dikaitkan

dengan entitas tertentu, “dunia Timur”, sebagai pokok kajiafhya.

Dalam teori diskursusnya, Said membuat landasan dasar analisa

orientalisme:

1. Orientalisme tidak bisa dipandang sebagai sesuatu yang imajiner,
akan tetapi memiliki realitas yang nyata.

2 Orientalisme harus dibaca dengan meyakini bahwa gagasan,
kebudayaan, dan sejarah tidak dapat dipahami atau dipelajari secara
serius tanpa mempelajari berbagai relasi-relasi kekuatan atau

konfigurasi-konfigurasi kekuasaan.

3¢ Michel FoucaultOrder of Thing..2007, him.xxii-xxiv.

87 Lihat Edward W. SaidQrientalisme [Menggugat Hegemoni Barat dan Mendudukkan
Timur sebagai Subjek]alih bahasa Achmad Fawaid, cet. ke-1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2010), him.4.
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3. Orientalisme merupakan struktur kekuasaan yang berangkat dari

kebenaran oleh Atlantik-Eropa terhadap dunia Timur.

Sama halnya dengan Foucault, Said menggunakan teks sebagai medium
untuk membaca sebuah makna yang disampaikan. la menolak pendapat yang
membuatkavling lewat oposisi diametrik antara teks yang dikendalikan oleh

situasi dan teks yang alami. Selanjutnya, ia berargumen:

“Hal ini berarti sebuah teks mempunyai situasi yang khas, yang
menempatkan pengendalian atas diri penafsir dan tafsirannya, bukan
lantaran situasinya disembunyikan di dalam teks sebagai sebuah
misteri, tetapi lebih lantaran situasi ada pada level yang sama dari
kekhasan permukaan sebagaimana objek tekstual itu sefidiri”.

Berkaitan dengan teks dalam diskursus orientalisme, Said mengidentifikasi
gaya Barat yang penuh dengan teks yang mendesak, bukan hanya ke dalam
realitas keadaan yang ada, melainkan juga terkait status teks itu sebagai pengisi
berbagai fungsi, rujukan, dan makna. Lebih radikal lagi, Said menyatakan bahwa
sangat keliru pikiran para sarjana Eropa yang memandang berbagai kehidupan
teks sebagai suatu hal yang ideal, tanpa kekuatan (bahkan kekuasaan), dan
konflik. la menunjukkan, dengan mengutip Foucault, secara tajam bahwa aktivitas
menulis teks tidak hanya sebatas mencoretkan imajinasi dalam sebuah media,
tetapi sebagai suatu konversi sitematik dari hubungan kekuatan antara kontroler

dan yang dikontrot?

Meski dalam kajian studi kewilayahan, diskursus orientalisme Said

mengalami kritik dari para krittkus handal, tetapi pendapatnya tentang

38 Edward W. SaidDunia, Teks, dan (Sang) Kritikualih bahasa Sunaryono Basuki Ks.,
cet. ke-1 (Denpasar: Bali Media Adhikarsa, 2012), him.47
39 |bid. ,him. 58.
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‘pentingnya kekuatan kultural yang berbentuk metodologi dalam ilmu sosial di
mana ia menjadi perangkat analisis sekaligus cara pengamatan yang baru atas
sesuatu yang sudah familiar merupakan warisan analisa yang penting lewat

kacamata the knowing subject dari culture wilayah di mana ia bétasal.
F. Metode Penedlitian

Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah merujuk pada metode
deskripsi analitik.Deskripsi-analitik ini menurut McCall dan Simmons memiliki
dua unsur paling esensidPertama, menggunakan konsep-konsep, proposisi-
proposisi, dan generalisasi empiris dari suatu teori ilni{&ua, menggunakan
koleksi, klasifikasi, dan fakta secara sistematetiga, menghasilkan generalisasi
empiris yang baru berdasar data tersebut. Metode deskripsi-analitik ini oleh
McCall dan Simmons dianggap sebagai alternatif yangmemiliki efisiensi dan

kekuatan aplikasi dan modifikasi te6ti.

1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian kepustakaan (library
research), yakni penelitian yang menjadikan bahan pustaka sebagai sumber (data)

utama®?

2. Sifat Penelitian

40 Edward W. Said dikutip oleh Simon Philpditeruntuhkan Indonesia.2003, him.260.

41 Lihat Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif [Paradigma Baru Ilmu
Komunikasi dan lImu Sosial Lainnyajet. ke-7, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), him. 173.

42 |bid., him. 23.
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Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, yaitu suatu penyelidikan yang
menuturkan dan menafsirkan dari data-data yang ada menjadi suatu rumusan yang
sistematis dan analitis.

3. Objek Penelitian

Obyek material dalam penelitian ini adalah pemikiran K.H. A. Wahid
Hasyim tentang ketatanegaraan. Sedangkan obyek formal yang menjadi fokus
dalam penelitian ini adalah ggahdn tata negara.

4. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan bahan-bahan Kepustakaan Primer dan
Kepustakaan Sekunder. Kepustakaan Primer adalah karya-karya yang ditulis
langsung oleh K.H. Wahid Hasyim. Dalam hal ini, penulis menetapkan
Kepustakaan Primer pada esai karya Wahid Hasyim, yang terhimpun dalam buku
berjudul “Sejarah Hidup KH. A. Wahid Hasjim”.

Sementara Kepustakaan Sekunder adalah data-data pendukung yang
berkaitan dengan pokok masalah yang diteliti, berupa buku, ensiklopedia, kamus,
majalah, jurnal, dan lain sebagainya.

5. Teknik Pengolahan Data

Teknik yang digunakan untuk penelitian ini adalah dokumentatif, yaitu
dengan mengumpulkan data primer yang diambil dari buku-buku yang secara
langsung berbicara tentang permasalahan yang akan diteliti dan juga dari data
sekunder yang secara tidak langsung membicarakan masalah yang akan diteliti,

namun masih relevan untuk dikutip sebagai pembanding.
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Adapun prosesnya adalah melalui penelaahan kepustakaan yang telah
diseleksi agar sesuai dengan kategorisasinya dan berdasarkan pada analisis isi.
Kemudian data tersebut disajikan secara deskriptif.

6. Analisis Data

Analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan mengurutkan data
ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema
dan dapat dirumuskan hipotesa sesuai dengan data yang didapat. Sedangkan
dalam skripsi ini, penulis menggunakan analisis data kualitatif, yakni upaya yang
dilakukan dengan berpangkal pada data, mengorganisasikan data, memilah-
milahnya (verifikasi), mensintesiskan, mencari dan menemukan alur pola,
menemukan sesuatu yang penting dan dapat dipelajari untuk dapat disuguhkan
kepada orang lain.

Oleh karenanya, digunakanlah nalar metode analisis data dalam skripsi ini,
yakni:

a. Deduksi

Yaitu suatu metode penalaran yang berangkat dari data yang umum
ke data yang khusus. Penulis akan menggunakan nalar ini untuk mendapat
gambaran mengenai gagasan Wahid Hasyim tentang ketatanegaraan.

Metode penalaran deduksi ini akan digunakan dalam hal deskriptif.

b.  Induksi

Yaitu suatu metode penalaran yang berpangkal dari data khusus

untuk kemudian diformulasikan dalam suatu kesimpulan yang bersifat
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umum. Penulis akan menggunakan nalar ini guna mencari relasi

pengetahuan Wahid Hasyim dengan berbagai diskursus.

Untuk memantapkan jalannya penelitian ini, penyusun melakukan

beberapa tahapan, yakni:

a. Heuristik dan Kritik Sumber, yaitu langkah pelacakan sumber data
baik primer maupun sekunder, kemudian menyeleksi dengan
melakukan kritik ekstern terhadap data yang didapat. Kuntowijoyo
mengatakan, bahwa keabsahan suatu penelitian sangat tergantung
pada kemampuan menelisik d&taHeuristika juga memuat di
dalamnya usaha menemukan pemahaman baru pada‘fokoh.

b. Holistika dan Deskripsi, yaitu langkah penulis untuk melihat
keseluruhan konsepsi pemikiran tokoh, kemudian menguraikan
secara teratur seluruh konsepsi tersébut.

C. Interpretasi dan Refleksi pribadi, yaitu langkah memberikan
penafsiran terhadap kondisi tekstual data dengan konteks yang
terjadi. Mudahnya, langkah interpretasi berarti menjembatani pesan

yang secara eksplisit dan implisit termuat dalam realitas.

Guna menambah fokus dan holistiknya penelitian ini, maka pendekatan
kesejarahan digunakan sebagai pendekatan utama. Kemudian dari data sejarah

yang berkaitan dengasiyasah Iskmiyyah itu akan diinterpretasikan untuk

43 Lihat Kuntowijoyo,Pengantar llmu Sejaraltet. ke-1, (Yogyakarta: Yayasan Bentang
Budaya, 1995), him. 94-102.

44 Lihat Anton Bakker dan Achmad Harris Zubdifetodologi Penelitian Filsafatget.
ke-10, (Yogyakarta: Kanisius, 2002), him. 65.

5 1bid., him. 64-65.
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dijadikan bahan acuan dalam mendapatkan inti pemikiran Wahid Hasyim sesuai

dengan salah satu pendekatan yang lain dalam skripsi ini yakni ffsafat.
G. Sistematika Pembahasan

Guna mempermudah penulisan skripsi ini, maka akan disusun secara
sistematis agar mendaptkan hasil penelitian yang kronologis dan sistematis.

Adapaun sistematika pembahasan dalam penulisan skripsi ini adalah:

Bab | berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, studi pustaka, kerangka teoritik,

metodelogi penelitian, serta sistematika pembahasan.

Bab Il mengulas tentang latar belakang dan sejarah gersik@sah
Islamiyyah K.H. Wahid Hasyim serta faktor determinan dari kondisi sosial dan
politik yang melatarbelakangelf-identityK.H. Wahid Hasyim. Bab Il mengurai
tentang konstruksi pola pikir dan analisis pandangadsah Iskimiyyah
(ketatanegaraan) Wahid Hasyim seperti konsepsinya mengenai keislaman dan
kenegaraan, termasuk pendidikan Islam dengan menggunakan beberapa kajian,
seperti metode demonstratif untuk menganalisa pemikiran Wahid Hasyim secara

keseluruhan. Bab IV berisi penutup dari hasil kesimpulan penulisan skripsi.

46 Kedua pendekatan, yakni kesejarahan dan filsafat mengacu pada pendekatan terpadu
yang dikemukakan oleh Carl J. Friedrich. Menurutnya, dalam memahami ilmu politik (termasuk
padanannya adalasiyasah Islamiyah perlu melibatkan berbagai pendekatan agar mendapat
pemahaman analitik yang holistik. Lihat SP Varmegri Politik Modern..2007, him. 158-160.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam penulisan skripsi ini, terdapat konklusi deskriptif dan analisis yang
penting untuk dituliskan. Secara garis besar pembahasan yang telah dituliskan
pada Bab Il dan Bab Il berkaitan erat dengan segala hal mengenai K.H. A. Wahid
Hasyim, baik secara pola pikir maupun gerakan politiknya dengan menggunakan

pisau analisis berupa konsep dan teorisap Iskmiyyah.

Menjawab rumusan masalah yang pertama, yakni pola pikir keislaman dan
kenegaraan Wahid Hasyim, skripsi ini menjelaskan bahwa perjalanan politik
Wahid Hasyim dimulai sejak ia di MIAI terlibat dalam gerakan menuntut
“Indonesia Berparlemen” sampai dengan ia sebagai pimpinan Partai NU. Dari
peristiwa sejarah itu, dapat diambil titik-titik subtil yang bisa digunakan sebagai
data analisis selanjutnya, sekaligus menjawab rumusan masalah yang kedua

mengenai pola pikir dan interpretagyasah Isimiyyah.

Konstruk pemikiran Wahid Hasyim dipengaruhi oleh tradisi-tradisi
pesantren yang diaktualisasikan lewat kontekstualisasi ajaran untuk melakukan
beberapa terobosan dalam segi pemikiran maupun langkah riil. Wahid Hasyim
sangat rasional dalam memahami diktat-diktat yang ada dalam peyat@hah.

Selain itu, pandangannya dapat dikatakan universal, sebab menemgatkaon
sensederlebih dalam penentuan kebijakan hidup, seperti persoalan berbangsa dan

bernegara. Awalnya, pemikiran dan sikap Wahid Hasyim yang berbeda dari

100
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zamannya itu—dari para koleganya di lingkaran pesantren—dianggap keluar dari
jalur. Namun seiring dengan perubahan drastis ke arah yang rehiahah
terutama di kalangan pesantresikap yang terlihasembronoWahid Hasyim
tersebut dirasakan keberhasilannya. itu berarti, dibalik terobosan pemikiran dan
gerakan Wahid Hasyim, ia bukan lantas menandakan hilangnya penghormatan
kepada ajaran lama beserta kiai-kiai tradisional, melainkan sebagai tanda totalitas
berpikir seorang santri yang ditempa sesuai praktek berpikir di pesantren, yakni
bahsu al-magil yang dikenal menjadi isntrumen dalam menjawab persoalan
zaman sekaligus jembatan antara idealitas ajaran dengan realitas kehidupan. Al-

muhafaatu ‘ala al-qadmi ag-saliz wa al-akhzbi al-jaddi al-aslas.

Kemudian daripada itu, kritisisme pola pikir yang dipraktekkan Wabhid
Hasyim menyimpulkan adanya tipologi baru dalam kajian intelektualisme. Wahid
Hasyim telah menjadi kategori intelektual yang sama sekali berbeda dengan term
intelektual Barat dan Arab. Demikian itu terbukti dari beberapa tulisan Wahid
Hasyim yang mencoba mencari titik temu ‘sikap agama dalam kehidupan’, yakni
antara posisi akal atau logika sebagai anugerah dengan vitalitas kebiasaan yang
sering dijalankan oleh masyarakat. Dengan menggunakan d&sadah
muhakkamah(kebiasaan di masyarakat harus dijadikan pijakan hukum), maka
Wahid Hasyim telah mengakomodasi dan melahirkan sintesa di tengah

argumentasi dua kelompok yang debatable.

Dalam gerakannya, Wahid Hasyim sudah diapresiasi para kawan dan
lawannya sebagasolidarity makey sekaligus—meminjam bahasa Zamakhsyari

Dhofier—‘Rantai Penghubung Peradaban Pesantren dengan Peradaban Indonesia
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Modern’. Itu menandakan adanya pertautaollgteral) terkait spirit gerakan
pembaharuan dengan nalar tradisional, dalam artian tidak melepaskan dari tradisi
sosial yang ada. Oleh karenanya tidak berlebihan apabila penulis mengatakan,
bahwa pola pikir Wahid Hasyim terkonstruk untuk bukan sebagai pengejar
pembaharuan belaka, melainkan jembatan agar pembangunan negara tidak

terlepas dari akar tradisi luhur bangsa.

Pola pikir akomodatif demikian dijadikan dasar Wahid Hasyim dalam
membaca dan membuabadmap kebangsaan dan kenegaraan. Wahid Hasyim
telah menyadari betul keberadaan diskursus mengenai relasi agama—khususnya
Islam—dan negara. Maka dari itu Wahid Hasyim tidak langsung menentukan
masuk ke salah satu bldke knowing subjediersebut agar tidak terjebak pada
kondisi subjektif-fanatis. Awalnya, ia masih mempertahankan subjektifitas
dengan mengusulkan masuknya Islam secara formal dalam konstitusi, akan tetapi
itu tidak berjalan lama sebab Wahid Hasyim berhadapan dengan kondisi sulit
berupa isu persatuan bangsa. Dinamika pemikiran Wahid Hasyim demikian tidak
lantas berarti sebuah inkonsistensi, melainkan usaha sadar akan prinsip beragama
sesuai keadaan sosial yakmiagahah mursalahdan konsekuensmafsadah.

Selain itu sikap demikian menandakan totalitas pemahaman terhadap substansi
demokrasi atagyira yang membuka ruang dialog selebar-lebarnya dengan tetap

mempertahankan asas menerima konsensus atau legowo.

Berkaitan dengan pemikirasiyasah Istmiyyah Wahid Hasyim, penulis
menarik kesimpulan bahwa sosok Wahid Hasyim merupakan sintesa yang bersifat

akomodatif dari dua arah yang berlawanan, antara formalisasi dan imitasi juga
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preskriptif-empiris dan deskriptif-empiris. Jika kebanyakan para akademisi
menempatkan M. Natsir, Ki Bagus Hadikusumo, dan pemikir berlebel
‘pembaharu’ lainnya sebagai tokoh Islam kontemporer yang berpengaruh besar
dalam mensinkronkan antara kepentingan negara dan agama, maka hasil
penelitian ini membawa kesimpulan yang berbeda. Dalam skala perbandingannya,
Wahid Hasyim mendapat nilai lebih sebab mampu mengakomodir segala
kepentingan dengan tanpa menegasikan cita-cita luhur kebangsaan, seperti yang
terdapat dalam sejarah di seputaran perdebatan konstitusi dan perubahan redaksi

Sila Pertama.

B. Saran
Penulisan tentang sosok K.H. Wahid Hasyim telah memberi beberapa
pelajaran penting bagi penulis. Dari pelajaran itu kemudian penulis refleksikan
menjadi saran-saran bagi progresifitas dunia akademik, yakni:

1. Dunia akademik khususnya PTAIN di seluruh Indonesia seyogyanya
kembali membuka dan menampilkan naskah-naskah sejarah mengenai
sosok K.H. Wahid Hasyim. Hal itu tidak terlepas dari dua kegelisahan
yang melatari penulisan ini, yaitu fakta sejarah saat Wahid Hasyim
menjabat sebagai Menteri Agama dan minimnya biografi sekaligus
analisis akademik terkait pemikiran sosok yang melahirkan PTAIN itu.

2. Dunia akademik dituntut untuk merubah orientasi berpikir dalam
membaca teks-teks akademik yang ada. Penggalian penulis dalam
skripsi ini lewat teori diskursus telah memberi otokritik bagi

penyelenggaraan pendidikan Indonesia. Suatu bukti yang otentik
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adalah dominasi bahkan penggunaan teori dan diktat asing yang
dianggap sebagai aturan baku dalam analisis persoalan. Implikasi dari
itu adalah termarginalnya naskah-naskah klasik dan madggenis

dari dunia akademik.

. Dunia akademik terkhusus UIN Sunan Kalijaga diharap lebih banyak
mendasarkan pengajarannya pada spirit liberasi (kebebasan berpikir),
dialog interaktif, penyelidikan holistik dalam membaca isu, dan
mempraktekkannya dalam dunia masyarakat. Penulis lewat tipologi
Wahid Hasyim sebagai pendidik masyarakat telah sadar untuk
mengaplikasikan segala teori di ruang akademik ke ranah realita sosial,
mulai dari paradigma analisa sosial sampai dengan persentuhan

langsung dengan basis.

. Dunia akademik terutama Fakultas Hukum diharuskan terbebas dari

sentimen-sentimen politis, akan tetapi tidak melepaskan diri dari
menaruh perhatian terhadap sosial-politik. Penting diingat suatu
penegasan yang diajarkan oleh Wahid Hasyim mengenai itu, yakni
sinismenya saat melihat realita masyarakat Indonesia yang lebih
mengapresiasi pejabat partai dari pada pelajar. Meski demikian kaum
terpelajar tidak lantas buta dan menutup diri dari keadaan politik yang
terjadi, bahkan harus turut serta mengamati dan memberikan solusi,
sembari juga melakukan pendidikan masyarakat berdamamon

senseistilah yang dianggap penting oleh Wahid Hasyim.
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adalah wawancara untuk melengkapi skripsi saya yang membahas
tentang pemikiran K.H Wahid Hasyim. Kemudian saya mencari data-
data terutama melalui tulisan Gus Dur dBanjenengan dalam
perdebatan pada salah satu buku. Ada beberapa pertanyaan untuk
Romo Kiai.
: Hem... Pertanyaan apa itu?
: Yang pertama mengenai pola pikir K.H Whid Hasyim dalam ruang
lingkup hubungan antara agam dan Negara. Di situkan ada perbedaan
antara dua putra beliau yapanjenengan dan Gus Dur. Nah, menurut
panjenengan bagaimana pemikiran K.H Wahid Hasyim ?
. Ya seperti yang saya tulis itu.

Kalau di tulisannya Wahid Hasyim yang berkaitan dengan
Kedaulatan Rakyat ada dua poin yaitu demokrasi, dan yang kedua

adalah Ketuhanan Yang Maha Esa yang mana kedua-duanya ini sama-



sama di jalankan. Bagaimana hal itu menurut implementasi
panjenengan?

Informan : Ketuhanan yang maha esa...?

Peneliti : Dan kedaulatan rakyat.

Informan : Menurut yang anda baca bagaimana?

Peneliti - Kedua hal itu bisa berjalan. Secara ringkasnya, keduanya dapat
berjalan jika pemerintah bisa menyeimbangkan keduanya sesuai
impelementasinya. Secara garis besar bagaimana menurut
panjenengan?

Informan : Saya juga tidak tahu terlalu banyak, sebab beliau tidak terlalu banyak
menulis tentang itu. Jadi yang saya baca ya yang ada dalam risalah.
Pernah ya membaca risalah?

Peneliti : Yang AB. Kusuma, kiai?

Informan : Mungkin ada yang AB. Kusuma dan ada yang dari Setneg. Ini dari
UIN mana?

Peneliti : Dari UIN Sunan Kalijaga .

Informan : Harusnya ada disitu. Jadi buku tentang risalah rapat BPUPKI dan
PPKI yan mencakup debat antar semua oranglah dalam persidangan.

Peneliti : Kalau kaitannya dengan sejarah kiai. Karena dalam buku-buku
sejarah kiprah K.H Wahid Hasyim kurang menonjol, kurang
terekspos. Dan pembimbing saya menyarankan untuk bertanya
langsung pada keluarga K.H Wahid Hasyim. Dan yang saya tanyakan

adalah pertama mengenai posisi KH Wahid Hasyim pada saat tanggal



Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

18 agustus 1945. Di situ kan ada rapat tentang pembahasan perubahan
piagam Jakarta. Ada yang mengatakan bahwa beliau tidak hadir saat
itu.

. Saya juga tidak tahu tepatnya. Ada yang mengatakan hadir ada yang
tidak. Saya tidak tahu. Tapi seandainya beliau hadir beliau setuju
dengan perubahan berupa mencoret tujuh kata pada Piagam Jakarta.
Jadi nggak perlu diperdebatkan.

. Selanjutnya, yang kedua adalah ini masih berkaitan dengan partai
NU. Menurut anda bagaiman kiprah K.H Wahid Hasyim dalam partai
NU.

: Masa beliau tidak lama hanya sebentar di partai NU. Cuma satu
tahun lah, atau malah mungkin tidak sampai satu tahun, sebab pada
saat di Palembang memutuskan NU berubah menjadi partai, dan K.H
Wahid Hasyim menjadi Ketua Umum, cuma setahun beliau meninggal
ya kan.

: Lantas, siapa yang menginisiasi partai NU?

. K.H Wahab Hasbullah. Kiai Wahid tidak setuju dengan hal itu.
Beliau menginginkan NU masih berada dalam Masyumi. Jadi Kiali
wahab, dan saya pikir juga cukup banyak kiai NU yang pengen lepas
(dari Masyumi).

Itu apa, titik berat skripsi anda ini di mana?

. Skripsi saya berada pada pemikiran wahid hasyim yang bisa di

tawarkan secara akademis di tengah perdebatan pemikiran politik



Informan

Peneliti

Informan

Islam. Karena begini kiai, di UIN Sunan Kalijaga itu hanya dua orang
saja yang membuat skripsi tentang wahid hasyim yang pertama yaitu
Wahid Hasyim diposisikan sebagai pendidik, itu karyanya Ahmad
Danuji, dan yang kedua mengenai Wahid Hasyim yang diposisikan
sebagai salah satu tokoh yang berkaitan erat dengan pemikiran tentang
kewarganegaraan. Di situ, tidak menempatkan wahid hasyim sebagai
seorang negarawan yang penting. Padahal, seperti yang ada pada
catatan kutipan dalam buku Aboebakar Atjeh ymmgngarberi kata
pengantar, bahwa Wahid Hasyim akan menjadi negarawan paling
penting pada masa itu.
:Ah Enggakjuga ya, beliau terlalu muda baru umur 30 tahun saat itu.
Nggak mungkinlah. Beliau baru uncul dua tahun baru lulus dari
Syiria. Bahwa Mbah Wahid punya potensi, iya. Tapi saat itu belum
banyak dikenal ya.
. Kalau begini kiai, tentang pendapatig@engan.ini kan di akhir-
akhir ini ada beberapa kelompok seperti yang dikutip dalam web
Islam yang Radikal lah, yang mana dalilnya banyak yang merujuk
pada tulisan wahid hasyim. Terutama mengenai saran beliau dalam
perdebatan di BPUPKI yaitu pasal 28 dan 4A yang menyatakan bahwa
presiden dan agama Negara harus berdasarkan Islam.

Ya memang beliau menyarankan berdasar islam, tapi kan
keputusannya tidak. Makanya kalau anda baca perdebatan tulisan saya

dengan Gus Dur itu kan, Gus Dur bilang Mbah Wahid itu tidak



Peneliti

Informan

memperjuangkan politik Islam, itu salah besar. Akan tetapi itu kan
tidak salah (proses Wahid Hasyim memperjuangkan gagasannya
tentang Islam), pada zaman dahulu. Sekarang mungkin Ketygak

tau, dari buku polemik perdebatan itu, kesimpulan anda tentang ini
apa?.

. Ya , bahwa menurut pandangan kedua putranya, Wahid Hasyim
ditempatkan sebagai pemikir yang berbeda.

: Dia (Gus Dur) memakai Wahid Hasyim untuk menguatkan pendapat
dia. Ya kan pendapatnya Gus Dur itu kan seakan berkata bahwa yang
tidak setuju dengan Pancasila berarti ingin mendirikan negara Islam.
Ya bagi saya tidak, menurut saya Pancasila itu tidak sekuler. Pancasila

itu Islam. Tergantung kita memahaminya.

Makanya pertanyaan saya, tulisan anda itu poin pentingnya apa?

Peneliti

Informan

: Poin pentingnya ada dua yai, yakni pertama bahwa KH Wahid
Hasyim berkontribusi besar dalam membentuk format ketatanegaraan
Indonesia terutama saya memberikan pemahaman kepada pubik
mengenai kontribusi besar apa yang sudah dilakukan oleh Wahid
Hasyim. Ada lima kiai yang saya tuliskan, karena pendekatan saya
adalah sejarah. Pertama, Indonesia Berparlemen, saat KH Wahid
Hasyim di MIAI, kedua perdebatan Konstituante... (Disela)

: KH Wahid Hasyim tidak ikut dalam konstituante, beliau sudah wafat

saat itu.

VI



Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

: Maksud saya BPUPKI. Yang ketiga di Menteri Agama, kemudian di
Partai NU , dan tidak kalah penting resolusi jihadnya.

: Resolusi jihad bukan kiai Wahid tapi kiai Hasyim.

. Yang saya lihat adalah kiai Wahid saat memberikan wadah
pelatihan, yai.

: Oh yang sama jepang itu lewat laskar-laskar.

Ya mungkin kemudian anda perlu baca buku hasil skripsi Ahmad Zaini di IAIN

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Surabaya tentang pendidikan. Jadi kiai Wahid Hasyim kan membuat
MoU kepada Mendikbud tahun 1950 kalau tidak ya 1951, mendirikan
madrasah, yang sekarang kita kenal dengsanawiyahdan ‘Aliyah,
PTAIN kemudaan IAIN, lalu UIN. Menurut saya itu luar biasa, beliau
meletakkan dasar-dasar pendidikan islam formal. Jadi beliau bisa
menjalankan visi yang ada dan lebih dari itu beliau bisa menjalankan
visi itu

. Itu Zaini dari Mc. Gill, yai?

: Sudah pernah baca ?

. Belum kiai, sebab kemarin pas saya mencari di pustaka Tebuireng
sudah habis.

- Nanti saya carikan bukunya tapi tolong sayaogikan skripsi
yang ada di Kalijaga. Saya mau mengumpulkan. Karena banyak yang
tidak mengetahui tentang KH. Wahid. Dan juga orang terlalu sedikit
mengenal Hasyim Asy'ari, kebanyakan kenalnya gusdur. Gusdur

hebat, tapi kiai Hasyim lebih hebat. Kiai Wahid juga tidak kurang

VI



Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

hebat dari gusdur. Rektor UIN itu prof Yudian ya? Itu juga pernah
membahas Kiai Wahid Hasyim.

‘Injehyai.

: Saya tidak terlalu mengenal karena saya masih berumur sepuluh
waktu beliau wafat. Tidak pernah berinteraksi. Jadi saya mengenal
hanya sebagai anak kecil. Atau anda bisa melihat tentang orang-orang
dari pesantren karya Pak Syaifuddin, karena dulu pernah menjadi
sekretaris kiai Wahid atau biografi sosial Menteri-menteri agama. Itu
banyak di situ, Tentang bagaiman kiai wahid menetapkan daftar —
daftar dari mentri Agama. Jadi beliaulah yang meletakkan dasar-dasar
Menteri Agama. Wahid Hasyim adalah seorang manager, eksekutor
yang baik dan pemikir yang baik.

. Itu yai yang saya mau tanyakan lagi. Kalau dalam tuksemgan

kan ada catatan mengenai Wahid Hasyim sebagai konseptor atau
solidarity maker sekaligus juga eksekutor. Kemudian kalau merujuk
pada tulisan kiai Wahid Hasyinsolidarity makerbeliau itu tidak
pernah terlepas dadommen senseerspektif masyarakat. jika ini
dikaitkan dengan pola pikir beliau dengan kenegaraan dan keagamaan,
maka posisi beliau sebagai seorang tokoh yang tidak terlepas dari
nalar masyarakat itu di mana kiai?.

: Coba diulangi lagi pertanyaannya.

VIl



Peneliti

Informan

: Mudahnya begini kiai, misal saat beliau mendirikan Madrasah
Nizamiyah itu dianggap oleh beberapa kiai, “lho ini gimana kok ada
pendidikan baru begini.”

: Oh... ya itu berarti beliau memiliki pandangan ke depan, mempunyai
pandangan dinamis untuk membuat perubahan-perubahan. Coba saya
carikan beberapa buku yang penting untuk dibaca. Sebentar (Informan

ke ruangan pribadi).

Buku ini sudah ada ya? (sembari menunjukkan buku)

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

: Sudah yai.

: Dua-duanya?

. lya yai. Buku yang hijau itu hasil lomba n@po

: Ya, memperingati satu abad. Kayak kemarin beberapa kawan-kawan
minta menulis, tapi tidak terlalu tebal ya, sekilas lah, tapi cukup
lengkap lah, sejumlah tokoh NU Zaman Dulu, dari mulai Kiai
Masykur, Kiai Wahid Hasyim, Pak Zainul Arifin, Pak Kiai llyas, Pak
Saifuddin Zuhri, Pak Idham Chalid, sama satu lagi saya lupa, ada
tujuh atau delapan begitu, kemudian Pak Syaichu. Ya supaya anak-
anak kita tahu, walaupun tidak mendalam, cukuplah untuk
pengenalan. Kemarin yang baru saya terbitkan itu Pak Subchan, tahu
ya? Kemudian pak Tolhah Manshur, Pak Mahbub Junaidi, Pak
Zamroni, Pak Fahmi Jakfar, satu lagi Pak Asma’. Setelah itu mau
menerbitkan Kiai Hasyim, Kiai Wahab, Kiai Bisri, ya sekedarnya saja,

supaya tahu. Masing-masing orang mungkin 50 halaman itu.



Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Sebetulnya, orang lupa, yang sekarang ini juga lupa dengan sejarah.
Saya tidak tahu entah anda mengikuti apa tidak ini, ketika pemilihan
Gubernur Jakarta kan sebagian mendukung Ahok, termasuk NU,
Muhammadiyah juga ada Pak Syafii Ma’arif, dan itu menurut saya
tidak mengikuti pikirannya NU, termasuk Gus Dur, karena NU itu di
dalam muktamar Lirboyo jelas, jangan menyerahkan urusan
keagamaan kepada non-Muslim kecuali dalam keadaan darurat.
Kaitannya dengan itu juga, kiai Wahid Hasyim terutama
pendapatnya mengenai al-Qur’an juga dipakai yai.
: Perkataan yang mana itu?
. Perkataan beliau yang menyebut bahwa al-Qur'an merupakan kitab
paling demokratis.
: Ya itu tergantung penafsiran kita, dibanding kitab yang lain,
katakanlah begitu.
-Injeh yai. Mungkin begini, saya ingin memohon kepgetzengan
untuk menjelaskan kepada kami, mengenai pola pikir Kiai Wahid
Hasyim yang layak dan patut serta penting dipahami oleh kita, kader-
kader NU.
. Ya itu, meletakkan dasar-dasar tentang agama. Itu kan terlihat pola
pikir beliau ya. Terus mendirikan madrasah dalam sistem pendidikan
nasional, kemudian madrasah nizamiyah, itu kan menunjukkan bahwa
tidak ada pertentangan antara ilmu agama dan non agama. Jangan lihat

sekarang, lihat hampir 80-90 tahun yang lalu, beliau sudah berpikir



seperti itu. Dan beliau kan dilahirkan di pesantren, yang pada saat itu
tidak diajarkan ilmu non agama. Beliau juga terjun di gerakan
kemerdekaan mewakili ayahnya. Jadi pikiran yang dibawa pak Wahid
Hasyim adalah pikiran ayahnya. Itu artinya tidak bisa tidak beliau
harus bertanya dulu ke ayahnya, dalam hal apapun, karena posisinya

sebagai wakil kan.

Dan ini yang..., sempat baca tulisan saya satu bulan yang lalu tentang

Peneliti

Keindonesiaan dan Keislamaan yang di Kompas, itu saya merasakan
saat ini ada upaya untuk merenggangkan antara Islam dengan
Indonesia, termasuk di dalam NU. Bahkan mempertentangkan,
misalkan omongan “Kita ini orang Indonesia yang beragama Islam,
bukan orang Islam yang kebetulan berbangsa Indonesia”, untuk apa
dipertentangkan? Menurut saya kita ini orang Indonesia yang
beragama Islam dan orang Islam yang berbangsa Indonesia, jadi satu
itu.

Menurut anda bagaimana, betul tidak?

Kalau saya, mengutip dari yang ditulis kiai Wahid Hasyim,
mengenata’asshub; fanatisme melawan fanatisme itu kan di tengah-
tengah dua kelompok yang sama-sama fanatik harus ada kelompok
yang memang berposisi di tengah, bukan sebagai blok sendiri, tapi
sebagai perangkul dua kelompok yang fanatik tadi.

Lha di tulisanta’asshubjuga, saya ada pertanyaan yai, masih bingung

mengenai batas sejauh mana orang itu diartikan fanatik. Kalau lebih

XI



jelasnya saat jenengan menyampaikan pandamgasshub yang
dimaksudkan oleh Wahid Hasyim di Mata Najwa itu bagaimana tolak
ukurannya yai?.

Informan : Oh fanatisme ya. Tapi poin fanatisme dalam pengertian gimana?

Peneliti . Dalam pengertian klaim ideologi, atau prinsip yai, misal saat
perdebatan PPKI.

Informan : Ya artinya kan pemimpin-pemimpin Islam dihadapkan pada pilihan
dalam waktu sekian jam. Kesepakatan yang disetujui tiba-tiba
dimentahkan. Kalau pemerintah menegakkan negara Islam, tidak
setuju ya kan, maka tidak akan melihat negara seperti sekarang. Lha
mereka lebih mementingkan Indonesianya daripada Islamnya saat itu.
jadi memang harus memilih, tapi kan kita tidak harus memilih
sekarang.

Atau ada lagi perkataan “kita ini harus mengislamkan Indonesia atau
mengindonesiakan Islamggakperlu, dua-duanya sudah lewat itu.

kita sudah mengislamkan Indonesia, dan juga mengindonesiakan
Islam. Sudah terpadu, compatible.

Memang anda harus menulis sesuatu yang beda, dari sesuatu yang
sudah ada. Tapi menurut saya, yang memadukan Islam dengan
Indonesia itu Kiai Hasyim Asy'ari. Jadi saat Pak Achmad Siddiq
menulis tentang Hubungan Islam dan Pancasila itu, apa yang beliau

tulis itu sebagian besar didapatkan dari Mbah Hasyim.
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. Data Pribadi

1.

2.

3.

4.

5.

Nama Lengkap
Tempat, Tanggal Lahir
Alamat Asal

Telepon

Email

. Riwayat Pendidikan

1.

Formal

CURRICULUM VITAE

: Ferhadz Ammar Muhammad

: Rembang, 23 Juli 1994

: Ds. Sarang Meduro Kec. Sarang Kab. Rembang
: 0822 2362 6767

: ferhadz1994@gmail.com

- 2000-2006 : SDN Sendang Mulyo 1,

- 2006-2009 : SMPN 1 Lasem,

- 2009-2012 : MA NU TBS Kudus.

2. Non Formal

- Pondok Pesantren Nurul Aziz, Sarang Rembang,

- Pondok Pesantren Al-Aziz, Lasem Rembang,

- Pondok Pesantren MUS-Y Q, Kota Kudus,

- Pondok Pesantren Huffadz, Krapyak Bantul.

. Pengalaman Organisas

Ikatan Pelgjar Nahdlatul Ulama (IPNU),

Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII),

Organisas IntraUIN Sunan Kalijaga (BEM, DEMA-F, dan SEMA-U).
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